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Ekonomi Makro adalah barang yang mendapatkannya tidak harus melalui
pengorbanan

Ekonomi Mikro  Suatu bidang dalam ilmu ekonomi yang menganalisis
bagian-bagian kecil dari keseluruhan kegiatan perekonomian.

Ilmu Ekonomi  Ilmu yang mempelajari bagaimana individu atau
masyarakat memilih cara penggunaan sumber daya yang langka
untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas.

Inflasi  Kondisi dimana terjadi kemerosotan nilai uang karena banyaknya
uang yang beredar sehingga menyebabkan naiknya harga barang-
barang.

Motif Ekonomi  Alasan yang mendorong seseorang untuk melakukan
kegiatan ekonomi.

Prinsip Ekonomi  Garis- garis penuntun yang digunakan oleh pelaku
ekonomi dalam melaksanakan tindakan ekonomi.

Biaya Peluang Biaya yang dikeluarkan / dikorbankan dalam memperoleh
sesuatu yang lain.

GlosariumGlosarium

Daftar IsiDaftar Isi⌂⌂
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Salam jumpa siswa sekalian, sekarang kalian akan mempelajari konsep
dasar ilmu ekonomi. Kalian dapat mengamati kegiatan kalian sejak
kalian bangun dari tidur hingga kembali beristirahat di malam hari.
Dalam menjalankan kegiatan, pasti akan muncul kebutuhan pada diri
kalian baik kebutuhan untuk makan, minum, menggunakan pakaian,
menonton televisi, belajar, beristirahat dan sebagainya. Tentunya
segala kebutuhan tersebut perlu dipenuhi dengan menggunakan alat
pemuas kebutuhan agar manusia merasa puas.

Dua kondisi diatas menggambarkan bahwa setiap manusia pasti
memiliki kebutuhan yang tidak sama, bahkan dalam setiap harinya
setiap individu dapat memiliki kebutuhan   yang berbeda pula. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan manusia jumlahnya tidak
terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuhan atau sumber daya yang
tersedia jumlahnya terbatas.

Modul ini membahas tentang konsep dasar ilmu ekonomi. Dengan
mempelajari modul ini, kalian bisa mensyukuri sumber daya sebagai
karunia Tuhan YME dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Selain itu
kalian juga dapat lebih bijak dalam menyikapi berbagai kebutuhan
manusia yang tidak terbatas dan berbanding terbalik dengan
terbatasnya jumlah sumber daya yang tersedia yang dapat memenuhi
kebutuhan manusia. Ada baiknya kalian dapat membaca buku-buku
atau artikel-artikel lainnya tentang konsep dasar ilmu ekonomi.

Kalian harus mengikuti petunjuk atau instruksi yang tertulis dalam
modul. Jangan lupa menjawab pertanyaan dan latihan soal yang ada

PendahuluanPendahuluan



1). Bacalah modul ini secara berurutan dan pahami isinya.
2). Pelajari contoh-contoh penyelesaian permasalahan dengan seksama

dengan pemahaman atau bukan dihafalkan.
3). Laksanakan semua tugas-tugas yang ada dalam modul ini agar

kompetensi kalian berkembang sesuai kompetensi yang diharapkan
4). Setiap mempelajari materi, kalian harus mulai dari menguasai

pengetahuan pendukung (uraian materi) melaksanakan tugas-tugas,
mengerjakan lembar latihan

5). Dalam mengerjakan lembar latihan, kalian jangan melihat kunci
jawaban terlebih dahulu sebelum kalian menyelesaikan lembar latihan

6). Laksanakan lembar kerja untuk pembentukan keterampilan sampai
kalian benar-benar terampil sesuai kompetensi.

7). Konsultasikan dengan guru apabila kalian mendapat kesulitan dalam
mempelajari modul ini.

1). Menjelaskan pengertian ilmu ekonomi

dengan serius dan jujur agar kalian dapat mengetahui sampai dimana
pencapaian kompetensi kalian dan memudahkan kalian dalam belajar.

Supaya kalian berhasil   mencapai kompetensi dalam mempelajari
modul ini maka ikuti petunjuk-petunjuk berikut:

Lihatlah gambar-gambar yang disajikan pada e-modul ini, kemudian
pahami pengertian ilmu ekonomi, agar kalian dapat :

PETUNJUK PENGGUNAAN MODULPETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

1. Petunjuk Umum:

2. Petunjuk Khusus:



2). Memahami pembagian ilmu ekonomi
3). Menjelaskan pengertian motif dan prinsip ekonomi

3.1 Mendeskripsikan konsep ilmu ekonomi
3.1.1 Mendeskripsikan konsep  ilmu Ekonomi.
3.1.2 Mengidentifikasi pembagian Ilmu Ekonomi.
3.1.3 Menjelaskan motif dan prinsip ekonomi.
3.1.4 Memahami konsep biaya peluang.

4.1 Mengidentifikasi kelangkaan dan biaya peluang dalam memenuhi
kebutuhan.
4.1.1 Mengidentifikasi kelangkaan dan biaya peluang dalam

memenuhi kebutuhan.

            

KOMPETENSIKOMPETENSI

Kompetensi Dasar dan Indikator

GlosariumGlosarium«« Daftar IsiDaftar Isi⌂⌂ PembelajaranPembelajaran »»
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Setelah mempelajari modul pembelajaran 1 ini, diharapkan kalian dapat

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian ilmu ekonomi.
2. Melalui contoh relevansi yang diuraikan siswa dapat mendeskripsikan

konsep ilmu ekonomi
3. Melalui contoh dan gambar yang diberikan, siswa dapat

mengidentifikasikan pembagian ilmu ekonomi.
4. Melalui contoh yang dipaparkan, siswa dapat memahami pengertian

prinsip dan motif ekonomi
5. Melalui tabel dan contoh yang dipaparkan, siswa dapat memahami

konsep biaya peluang.

Ilmu ekonomi pengertian dari Oikonomia yaitu dari bahasa latin dari asal
kata OIKOS yang berarti rumah tangga dan NOMOS yang berarti aturan.
Sehingga secara sederhana Ekonomi diartikan sebagai aturan-aturan dalam
rumah tangga dalam upaya memenuhi kebutuhan.

Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan perkembangan ilmu
ekonomi, aturan-aturan dalam rumah tangga mengalami penyesuaian serta
pengembangan sebagai berikut (Ilmu Ekonomi menurut beberapa ahli):

Pembelajaran Pembelajaran 

TUJUAN PEMBELAJARANTUJUAN PEMBELAJARAN

PENGERTIAN ILMU EKONOMIPENGERTIAN ILMU EKONOMI



a. Ilmu ekonomi secara sistematis mempelajari tingkah laku manusia
dalam usahanya untuk mengalokasikan sumber – sumber daya yang
terbatas guna mencapai tujuan tertentu (ADAM SMITH).

b. Ilmu ekonomi adalah ilmu atau studi yang mempelajari kehidupan
manusia sehari – hari (ALFRED MARSHALL)

c. Ilmu ekonomi adalah ilmu pilihan, ilmu ini mempelajari bagaimana
orang memilih menggunakan sumber produksi yang langka atau terbatas
untuk memproduksi berbagai komoditi dan menyalurkannya keberbagai
anggota masyarakat untuk segera dikonsumsi (PAUL A SAMUELSON)

Gambar 1: Adam Smith
 (sumber : htpps://wikipedia.org)

Inti dari pengertian yang disampaikan dari para ahli tersebut, ilmu ekonomi berperan
aktif untuk menyejahterahkan manusia baik secara perorangan maupun kelompok.

Ilmu ekonomi dapat dikelompokkan dalam : :

PEMBAGIAN ILMU EKONOMIPEMBAGIAN ILMU EKONOMI



1. Ilmu ekonomi deskriptif
Ilmu ekonomi deskriptif adalah cabang ilmu ekonomi yang bertugas
mengumpulkan keterangan-keterangan nyata dan relevan dengan
masalah ekonomi. Data tersebut dapat berupa angka-angka dan data
statistik.

2. Teori ekonomi
Adalah cabang ekonomi yag bertugas menyusun model analisis ekonomi
untuk menerangkan perilaku sistem perekonomian secara garis besar.
Manfaat teori ekonomi terasa sekali bagi seseorang yang akan
menetapkan suatu kebijaksanaan ekonomi ataubagi seorang pengamat
ekonomi.
Ruang lingkupnya meliputi :
2.1. Ekonomi makro :
Bagian dari teori ekonomi yang mempelajari perilaku perekonomian
secara agregat atau keseluruhan.
Berikut adalah beberapa contoh dari ekonomi makro :

2.2. Ekonomi mikro
Bagian dari teori ekonomi yang mempelajari perilaku perekonomian



secara individual. Misalnya perilaku rumah tangga produsen dan
konsumen.

3. Ekonomi Terapan
Ekonomi terapan adalah cabang ilmu ekonomi yang bertugas
menggunakan hasil-hasil pemikiran teori ekonomi, untuk menerangkan
keterangan-keterangan nyata yang dikumpulkan oleh ekonomi
deskriptif.

Ilmu ekonomi dibagi menjadi delapan cabang :

1. Ilmu ekonomi moneter

Ilmu ekonomi moneter adalah cabang ilmu ekonomi yang membahas
tentang  uang, perbankan, dan lembaga keuangan lainnya.

2.  Ilmu ekonomi publik

Ilmu ekonomi publik adalah cabang ilmu ekonomi yang membahas tentang
kebijakan pemerintah dalam perekonomian.



3. Ilmu ekonomi industri

Ilmu ekonomi industri adalah cabang ilmu ekonomi yang memfokuskan
pembahasan pada interaksi berbagai perusahaan dalam indusri.

4. Ilmu ekonomi internasional

Ilmu ekonomi internasional adalah cabang ilmu ekonomi yang membahas
tentang kegiatan perekonomian antarbangsa atau antarbangsa.

5. Ilmu ekonomi regional

Ilmu ekonomi regional adalah cabang ilmu ekonomi yang membahas
tentang interaksi ekonomi antarwilayah dan proses perkembangan suatu
wilayah

6. Ilmu ekonomi SDA

Ilmu ekonomi SDA adalah cabang ilmu ekonomi yang membahas masalah
dan alokasi sumber daya alam yang optimal menurut ekonomi.

7. Ilmu ekonomi SDA

Ilmu ekonomi SDA adalah cabang ilmu ekonomi yang membahas masalah
dan alokasi sumber daya alam yang optimal menurut ekonomi.

8. Ilmu ekonomi syariah

Ilmu ekonomi syariah adalah cabang ilmu ekonomi syariah bertujuan untuk
menerapkan ekonomi syariah.

MOTIF DAN PRINFIP EKONOMIMOTIF DAN PRINFIP EKONOMI



Pengertian Motif Ekonomi

Manusia sebagai makhluk ekonomi selalu bertindak ekonomi untuk
memperoleh kebutuhan hidup yang dibatasi oleh kemampuan. Manusia
bertindak ekonomi didorong oleh motivasi-motivasi tertentu. Untuk
memahami pengertian motif ekonomi, cobalah kamu jawab pertanyaan-
pertanyaan berikut ini. 

1. Mengapa kamu ingin memenuhi kebutuhan?
2. Apa alasan kamu dalam memenuhi kebutuhan itu?
3. Apa yang menjadi alasan kamu memilih jenis barang tertentu?
4. Mengapa kebutuhan kamu atau orang lain selalu berubah dari waktu,

atau bertambah, atau selalu ingin yang terbaik?
5. Apa yang menimbulkan keinginan seseorang menjadi dokter?
6. Apa latar belakang ayahmu bekerja keras untuk mendapat uang banyak?
7. Mengapa ibu selalu berusaha menyediakan makanan yang rasanya lezat

walaupun dari bahan yang sederhana?
8. Mengapa pak Agus misalnya memberikan sebagian hartanya kepada

yayasan yatim piatu?

Dari pertanyaan-pertanyaan itu tersirat adanya dorongan (motivasi) pada
dirimu atau motivasi masing-masing setiap orang sehingga ada keinginan
untuk berbuat sesuatu, seperti berikut ini.

1. Ali ingin menjadi dokter karena ingin meningkatkan taraf hidup dan
memperoleh penghargaan.

2. Ayah ingin menjadi orang kaya karena ingin memperoleh penghargaan
dan kekuasaan.

1. Motif Ekonomi



3. Ibu ingin memberikan kasih sayang karena ingin mendapat pujian.
4. Pak Agus memberi pertolongan kepada korban bencana alam karena

ingin berbuat sosial.
5. Pak Agus memberi pertolongan kepada korban bencana alam karena

ingin berbuat sosial.

Motif ekonomi adalah dorongan untuk melakukan tindakan ekonomi dalam
rangka mencapai kemakmuran. Dengan motif ekonomi orang melakukan
kegiatan ekonomi, misalnya memproduksi suatu barang atau menjalankan
sebuah perusahaan. Akan tetapi yang jelas motif ekonomi mula – mula
adalah dorongan untuk kesejahteraan diri sendiri dan keluarga. Setelah
hasrat diri terpenuhi barulah muncul kehendak mensejahterakan pihak lain,
atupun tetap ada hubungannya dengan yang termotivasi. 

Motif ekonomi adalah alasan atupun tujuan seseorang sehingga seseorang itu
melakukan tindakan ekonomi.

Pengertian prinsip ekonomi

Prinsip ekonomi merupakan dasar atau pedoman perilaku manusia dalam
melakukan kegiatan ekonomi. Prinsip ekonomi merupakan tindakan
manusia untuk mengatasi permasalahan-permasalahan ekonomi yang
dilakukan tiga pelaku ekonomi yang saling berkaitan, yaitu konsumen,
produsen, dan pedagang/distributor yang menyalurkan barang, mereka
selalu berpedoman pada prinsip ekonomi. Siapakah konsumen, produsen
dan distributor itu? Manusia dihadapkan pada pilihan atau alternatif. Dalam
menghadapi pilihan tersebut kita harus memilih mana yang paling
menguntungkan. Misalnya ketika kita akan berangkat sekolah dihadapkan
pada pilian naik bis kota atau taksi. Naik bis kota tarifnya murah, tetapi

2. Prinsip Ekonomi



kurang nyaman dan membutuhkan waktu lebih lama, sedangkan bila naik
taksi sebaliknya.

Untuk itu perlu ada pedoman dalam memilih alternatif tersebut. Dalam
ekonomi, pedoman bertindak ekonomi adalah prinsip ekonomi. Prinsip
ekonomi dapat diartikan dengan tindakan untuk mendapatkan hasil yang
maksimum dengan pemanfaatan biaya tertentu. Atau dengan faktor
produksi tertentu berusaha untuk mendapatkan hasil produksi yang
maksimal. Prinsip ekonomi harus diberlakukan sesuai denan faktor
kelangkaan yang telah kita bicarakan sebelumnya. Didorong dengan faktor
kelangkaan, maka faktor faktor produksi yang ada harus digunakan
semaksimal mungkin dalam rangka menghasilkan barang dan jasa.

Prinsip ekonomi merupakan dasar atau pedoman perilaku manusia dalam
melakukan kegiatan ekonomi.

a. Pengertian biaya peluang

Biaya peluang (opportunity cost) dapat diartikan sebagai biaya yang
dikeluarkan / dikorbankan dalam memperoleh sesuatu yang lain. Membahas
biaya peluang ini sangat erat kaitannya dengan kebutuhan manusia yang
sifatnya tidak terbatas dan tidak terukur.

Ketidak-terbatasan kebutuhan manusia inilah memunculkan terjadinya
biaya peluang. Ketidak-terbatasan kebutuhan manusia mewajibkan manusia
itu sendiri untuk melakukan pilihan dalam memenuhi kebutuhannya.
Pilihan-pilihan yang muncul inilah yang menciptakan terjadinya biaya
peluang (opportunity cost). Kita akan selalu bertemu dengan biaya peluang
dalam kehidupan kita sehari-hari.

3. Biaya Peluang:



b. Ciri-ciri biaya peluang

1. Perhitungan biaya peluang tidak selalu berhubungan dengan uang. Bisa
berupa waktu, kesenangan, keuntungan di masa depan dan lain-lain.

2. Memiliki banyak kemungkinan penggunaan.
3. Pengambilan keputusan biaya peluang tergantung pada tujuan dan

situasi individu.
4. Biasanya merupakan suatu kebutuhan sekunder atau tertier.

Biaya peluang (opportunity cost) dapat diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan /
dikorbankan dalam memperoleh sesuatu yang lain.

c. Contoh biaya peluang

Berikut merupakan contoh dari biaya peluang :

1. Bila Ayunda telah memutuskan untuk bekerja sebagai karyawan di
sebuah pabrik maka Ayunda akan kehilangan kesempatan untuk bekerja
sebagai karyawan mall. Biaya peluang dari kasus ini adalah bekerja
sebagai karyawan mall.

2. Bila Adam setiap malam hari lebih memilih untuk menghabiskan
waktunya menonton pertandingan sepak bola maka Adam akan
kehilangan waktu tidurrya. Biaya peluang dari pernyataan tersebut
adalah kepuasan tidur semalam.

3. Bila Edo telah memutuskan untuk membelanjakan uangnya yang
terbatas untuk membeli buku pelajaran maka Edo kehilangan
kesempatan untuk membeli satu kaset NOAH. Biaya peluang disini
adalah satu kaset NOAH.

Contoh biaya peluang juga dapat dipaparkan melalui tabel berikut :



Andi akan makan siang, dan dia memiliki 3 pilihan sebagai berikut :

Pilihan Biaya

Bakso Rp 15.000,00

Mie Ayam Rp 12.000,00

Siomay Rp 8.000,00

Jika Andi memilih untuk makan siang dengan menu Mie ayam, maka
berapakah besarnya biaya peluangnya?

Altenatif penyelesaian

            PendahuluanPendahuluan«« Daftar IsiDaftar Isi⌂⌂ RangkumanRangkuman »»
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Dari pembahasan pada kegiatan pembelajaran di atas dapat dirangkum
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

01. Ilmu ekonomi berperan aktif untuk menyejahterakan
manusia baik secara perseorangan atau kelompok.

02. Ilmu ekonomi terdiri dari ekonomi deskriptif, teori
ekonomi, dan ekonomi terapan.

03. Ekonomi makro mempelajari perilaku perekonomian
secara agregat atau keseluruhan.

04. Ekonomi mikro mempelajari perilaku perekonomian
secara individual.

05. Motif ekonomi adalah dorongan untuk melakukan
tindakan ekonomi dalam rangka mencapai kemakmuran

06. Prinsip ekonomi merupakan dasar atau pedoman perilaku
manusia dalam melakukan kegiatan ekonomi

07. Biaya peluang (opportunity cost) dapat diartikan sebagai
biaya yang dikeluarkan / dikorbankan dalam memperoleh
sesuatu yang lain

            

RangkumanRangkuman
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Kerjakan semua soal di bawah ini di kertas, kemudian cocokan dengan
alternatif penyelesaiannya!

01. Deskripsikan pengertian ekonomi menurut asal katanya !
Altenatif penyelesaian

02. Berdasarkan pembagian ilmu ekonomi, identifikasikan perbedaan
ekonomi makro dengan ekonomi mikro dan berikan masing-
masing 3 contoh !
Altenatif penyelesaian

03. Jika dilihat dari cabang ilmu ekonomi, masalah hubungan kerja
sama antar beberapa Negara asean dalam kegiatan ekonomi
termasuk dalam cabang ilmu ekonomi apakah kegiatan tersebut?
Paparkan !
Altenatif penyelesaian

04. Paparkan secara singkat perbedaan motif ekonomi dan prinsip
ekonomi !
Altenatif penyelesaian

05. Uraikan menurut pemahaman kalian, mengenai definisi biaya
peluang ! Lalu tentukan biaya peluang dari situasi berikut :
Berikut adalah pilihan kesempatan yang dapat dilakukan Aldy
setelah lulus SMA :

Pilihan Biaya Keterangan

Melanjutkan pendidikan

tinggi

Rp 12.000.000,00 Biaya kuliah selama 1 tahun

Bekerja menjadi staf Rp 24.000.000,00 Gaji selama 1 tahun

Latihan Latihan 



administrasi kantor

Membuka usaha sendiri Rp 18.000.000,00 Keuntungan selama 1 tahun

Altenatif penyelesaian

            RangkumanRangkuman«« Daftar IsiDaftar Isi⌂⌂ Penilaian diriPenilaian diri »»
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur dan
bertanggungjawab!

No. Pertanyaan Jawaban

01. Saya mampu menjelaskan pengertian ekonomi menurut asal

kata.

Ya Tidak

02. Saya dapat mengidentifikasi perbedaan ekonomi mikro dan

ekonomi. makro dan menyebutkan contohnya.

Ya Tidak

03. Saya dapat memahami cabang ekonomi internasional. Ya Tidak

04. Saya dapat memaparkan motif ekonomi dan prinsip ekonomi. Ya Tidak

05. Saya dapat memaparkan motif ekonomi dan prinsip ekonomi. Ya Tidak

06. Saya dapat menjelaskan pengertian biaya peluang dan

menentukan biaya peluang.

Ya Tidak

07. Saya dapat memahami asal kata ekonomi Ya Tidak

08. Saya dapat menjelaskan definisi ilmu ekonomi Ya Tidak

9. Saya dapat menjelaskan pengertian ekonomi deskriptif Ya Tidak

10. Saya dapat menjelaskan ekonomi moneter Ya Tidak

11. Saya dapat menyebutkan contoh dari pembahasan ekonomi

mikro

Ya Tidak

Penilaian DiriPenilaian Diri



12. Saya dapat menjelaskan ekonomi makro Ya Tidak

13. Saya dapat menjelaskan ekonomi mikro Ya Tidak

14. Saya dapat menjelaskan prinsip ekonomi Ya Tidak

15. Saya dapat menentukan biaya peluang Ya Tidak

Bila ada jawaban "Tidak", maka segera lakukan review pembelajaran,
terutama pada bagian yang masih "Tidak".

Bila semua jawaban "Ya", maka Anda dapat melanjutkan ke pembelajaran
berikutnya.

            PembelajaranPembelajaran«« Daftar IsiDaftar Isi⌂⌂ EvaluasiEvaluasi »»
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Untuk memantapkan materi yang sudah Kalian pelajari, sekarang Kalian
coba menjawab soal-soal berikut ini tanpa melihat kunci jawaban terlebih
dahulu, kemudian cek berapa jawaban Kalian yang benar, kemudian lihat
pedoman penskoran untuk menentukan nilai yang Kalian peroleh, selamat
mengerjakan!

01. Ekonomi berasal dari bahasa yunani yaitu :

A. Oikos 

B. Nomos 

C. Oikonomia

D. Eco

E. Economus

02. Pada dasarnya ilmu ekonomi adalah....

A. Studi tentang cara masyarakat memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas dengan

mengelola sumber-sumber daya yang terbatas

B. Studi tentang cara masyarakat mengelola pembuatan barang industri

C. Studi tentang cara masyarakat melakukan konsumsi yang ideal

D. Studi tentang cara masyarakat mengelola sumber daya ekonomi yang tidak

terbatas

E.  Studi tentang pemeliharaan sumber daya ekonomi

03. Ilmu ekonomi dapat dibagi menjadi ....

EvaluasiEvaluasi



A. Ekonomi deskriptif, ekonomi teori, ekonomi terapan

B. Ekonomi deskriptif, ekonomi teori, ekonomi mikro

C. Ekonomi deskriptif, ekonomi mikro, ekonomi makro

D. Ekonomi deskriptif, ekonomi teori, prinsip ekonomi

E. Ekonomi mikro, ekonomi makro, ekonomi terapan

04. Ekonomi yang menggambarkan keadaan ekonomi yang sebenarnya
disebut....

A. Ekonomi teori 

B. Ekonomi terapan

C. Ekonomi deskriptif

D. Ekonomi mikro

E. Ekonomi makro

05. Ekonomi yang membahas permasalahan ekonomi secara agregat
seperti inflasi disebut....

A.  Ekonomi mikro

B.  Ekonomi makro

C. Ekonomi deskriptif

D. Ekonomi terapan

E. Ekonomi moneter

06. Salah satu cabang ilmu ekonomi yang membahas tentang keuangan
disebut....

A. Ekonomi regional

B. Ekonomi syariah



C. Ekonomi moneter

D. Ekonomi internasional

E. Ekonomi makro

07. Dibawah ini salah satu contoh dari pembahasan ekonomi mikro
adalah ....

A. Inflasi   

B. Pendapatan nasional 

C. Pertumbuhan ekonomi

D. Pengangguran

E. Perilaku rumah tangga dalam membuat pilihan

08.  Semua tindakan ekonomi harus selalu didasarkan pada....

A. Hukum ekonomi 

B. Kebutuhan

C. Tindakan ekonomi

D. Motif ekonomi  

E. Prinsip ekonomi  

09. Alasan seseorang melakukan kegiatan ekonomi disebut....

A. Prinsip ekonomi  

B. Hukum ekonomi

C. Kegiatan ekonomi

D. Motif ekonomi

E. Ilmu ekonomi



10. Berikut adalah pilihan kesempatan yang dapat dilakukan Anisa
setelah lulus S1:

Pilihan Biaya Keterangan

Melanjutkan pendidikan

magister (S2)

Rp 24.000.000,00 Biaya kuliah selama 1 tahun

Menerima pekerjaan

sebagai junior akuntan

Rp 60.000.000,00 Gaji selama 1 tahun

Membuka usaha sendiri Rp 36.000.000,00 Keuntungan selama 1 tahun

Jika setelah lulus S1 anisa memilih untuk melanjutkan pendidikan
magister, maka biaya peluang dari tabel diatas adalah....

A. Rp 24.000.000,00

B. Rp 36.000.000,00

C. Rp 50.000.000,00

D. Rp 60.000.000,00

E. Rp 96.000.000,00

 

Nilai Deskripsi

   

Hasil EvaluasiHasil Evaluasi√√
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